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ABSTRAK

Pemidanaan dan penjatuhan sanksi pidana pada saat digunakan diharapkan akan
mampu menjaga keefektivitasan dari hukum pidana. Terkait pasal 112 dan 127
dalam Undang-Undang Narkotika terdapat perbedaan dari berat-ringannya
ancaman pemidanaan yang dijatuhkan terhadap pelaku tindak pidana narkotika.
Sehingga dalam praktknya aparat penegak hukum sering menyalahgunakan
kaitannya pelaku tindak pidana narkotika yang memenuhi unsur dalam pasal 112
dan 127 Undang-Undang Narkotika. Seseorang dikatakan penyalahguna
narkotika pada saat dilakukannya proses penyidikan ditemukan barang bukti
yang beratnya telah ditentukan dalam Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 4
Tahun 2010 Tentang Penempatan Penyalahgunaan, Korban Penyalahgunaan dan
Pecandu Narkotika Ke Dalam Lembaga Rehabilitas Medis dan Rehabilitas
Sosial. Konsep memiliki, menguasasi dan menyimpan bagi Pengedar Narkotika
dilakukan dengan tujuan untuk diedarkan kembali narkotika tersebut. Akan tetapi
konsep memiliki, menguasai dan menyimpan bagi penyalahguna narkotika
ditujukan untuk digunakan bagi dirinya sendiri, terkait hal ini wajib dibuktikan
dengan adanya tes urine dari Laboraturium yang berwenang;

Kata Kunci : Pasal 112 Undang-Undang Narkotika, Pasal 127 Undang-Undang
Narkotika, Pengedar Narkotika, Penyalaguna Nar kotika.
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ABSTRACT

Criminalization and criminal sanctions imposed used are expected to keep up the
effectiveness of criminal law. Related to articles 112 and 127 in the Narcotics Act.
There are dissmilarities from the threat of punishment severed imposed on
narcotics offenders. So that in practice law enforcement agencies often misuse
associate nar cotics offenders who meet the elementsin articles 112 and 127 of the
Narcotics Law. Someone is said being a narcotics abuser during the investigation
process found evidence that weighed was determined in the Supreme Court
Circular No. 4 of 2010 on the Placement of Abuse, Victims of Abuse and
Narcotics Addicts into the Institute for Medical Rehabilitation and Social
Rehabilitation. The concept of owning, controlling and storing narcotics dealers
is carried out with the aim of re-circulating the narcotics. However, the concept
of possessing, controlling and storing narcotics abusersis intended being used for
himself, in this case, it must be proven by urine tests existent from the authorized
Laboratory;,

Keywords: Article 112 of the Narcotics Act, Article 127 of the Narcotics Act,
Narcotics Dealers, Narcotics Abusers.
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